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BAB  V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal berikut: 

1. Orientasi pesaing berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran UMKM 

di Oepoi Kota Kupang.  Hal ini membuktikan bahwa apabila pelaku UMKM  

mampu melakukan orientasi terhadap pesaing maka kinerja pemasaran UMKM 

di Kota Kupang akan semakin baik. 

2. Orientasi pesaing berpengaruh tidak signifikan terhadap keunggulan bersaing 

dari UMKM Kota Kupang.  Hal ini artinya walaupun pelaku UMKM  telah  

melakukan orientasi pesaing dengan baik, namum tidak akan mampu 

meningkatkan  kinerja pemasaran UMKM di Kota Kupang. 

3. Orientasi konsumen berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pemasaran 

UMKM.  Hal ini berarti bahwa apabila pelaku UMKM telah membuat orientasi 

terhadap konsumen dengan baik, namum hal ini tidak akan mampu 

meningkatkan  kinerja pemasaran UMKM di Kota Kupang. 

4. Orientasi konsumen berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing dari 

UMKM Kota Kupang.  Hal ini membuktikan bahwa dengan membuat orientasi 

konsumen, maka akan meningkatkan keunggulan bersaing dari UMKM di Kota 

Kupang.  
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5.  Peran pemerintah berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pemasaran 

UMKM Kota Kupang. Hal ini berarti bahwa dengan adanya peran pemerintah  

tidak mampu meningkatkan  kinerja pemasaran UMKM di Kota Kupang. 

6.  Peran pemerintah berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing 

UMKM Kota Kupang. Hal ini artinya peran pemerintah mampu meningkatkan 

kinerja pemasaran UMKM di Kota Kupang akan semakin baik. 

7. Keunggulan bersaing berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran 

UMKM Kota Kupang, artinya apabila pelaku UMKM dapat mempertahankan 

keunggulan bersaingnya, maka akan mampu meningkatkan kinerja pemasaran 

UMKM di Kota Kupang. 

8. Keunggulan bersaing mampu memoderasi pengaruh orientasi pesaing, orientasi 

konsumen dan peran pemerintah terhadap kinerja pemasaran UMKM di Kota 

Kupang.  

9. Nilai koefisien deterrninasi (R2) sebesar 0,829 menjelaskan bahwa variasi 

kinerja pemasaran UMKM  dijelaskan  oleh vairiabel orientasi pesaing, 

orientasi konsumen, peraturan pemerintah dan keunggulan bersaing sebesar 82 

%, dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,714. menjelaskan bahwa variasi keunggulan 

bersaing dijelaskan oleh variabel orientasi pesaing, orientasi konsumen, dan 

peraturan pemerintah sebesar 71 %, dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar model penelitian ini.  

 



107 
 

5.2. Saran 

1. Pelaku UKM di kawasan kuliner Oepoi Kupang  harus lebih memperhatikan 

orientasi kepada pesaing agar mampu meningkatkan kinerja pemasaran 

UMKM Kota Kupang. 

2. Pelaku UMKM harus memperhatikan orientasi konsumen, dengan cara 

melakukan survey konsumen  untuk mengetahui selera konsumen agar 

mampu meningkatkan kinerja pemasaran UMKM Kota Kupang. 

3. Pemerintah harus memberikan perhatian lebih kepada para pelaku UMKM, 

melalui pemberian bantuan modal kerja, SCR dan memberi pelatihan dan 

pembinaan guna peningkatan usaha mereka.  

4. Para pelaku UMKM di Kota Kupang harus memperhatikan keunggulan 

bersaing dengan membuat produk yang memiliki keunikan dengan cita rasa 

yang berbeda.  

5. Untuk penelitian yang akan datang, diharapkan untuk menambah variabel 

yang lain,  agar dapat menghasilkan hasil yang lebih baik dan lebih lengkap. 
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